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KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang dilakukan pcnulis ierhadap keberadan scni 

pertunjukan tradisional kuda lumping di desa kolam, penulis menarik kesimpulan 

bahwa seni pertunjuknn tradisional kuda Jumping berasal tlari dacrah 

Temanggung, Propinsi Jawa Tengah, yang merupakan perken:bangan dari 

kesenian jatilan, kemudian dikenal dengan jaran kepang dan akhimya dikenal 

dengan kuda lumping. 

Kata jatilan berasal dari kata jatil yang berarti gcrak rcfleks yang 

melonjak, tanda memperoleh kebahagiaan. Kesenian ini mula-mula diberi nama 

jatilan karena tarian dari kesenian ini ban yak menampilkan gerak jatil , atau karcna 

pertunj ukan rakyat ini mcngambil dari ceri ta Panji, yang pada akhir cerita, baik 

Panji Asmoro Bangun maupun Dewi Sekar Taji dapat bcrtemu dan mendapat 

kebahagiaan. Kebahagiaan itu mcnimbulkan rasa gembira dan melonjak 

kegirangan yang menimbulkan gerak rcflcks melonjak. 

Penan1a'an jaran kepang atau kuda lumping adalah karena tarian ini 

menggunakan alat peraga jaranan (kuda-kudaan) yang terbuat dari kepang (bambu 

yang dianyam). 

Adapun tahapan pertunjukan kcscnian kuda lumping yang digunakan 

adalah sebagai berikut; pcrtnm:o, para pcnari kuda lumping mcnari pada gending 

pembuka yang berfungsi untuk menarik perhatian para penonton, kcdua, para 

penari kuda Jumping mcnari pada gending permainan yar1g berfungsi untuk 

pemanggilan endang atau roh, kctiga , setelah hampir sclcsai menari pada gending 

permainan para penari kuda lumping sudah ada yang kemasukan endang atau roh 
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sehingga penari yang telah kcrnasukan roh merninta atau rnencari IL"ltuk rnemakan 

atau rnerninurn sesajcn. kccmpat, setelah ada salah seorang penari kuda lumping 

yang kemasukan roh rnaka akan menacari temannya sehingga pcmain gending 

mcmainkan alat musik sccara bersamaan yang lebi~ kuat, kclima, pemain atau 

pcnonton yang td ah kcmasukan roh akan melakukan tingkah yang aneh atau 

gerakan-gcrakan yang lucu serta memakan benda-benda yang tidal< semestinya 

d imakan olch manusia ~cpcrti kcmenyan, beling mau pecahan kaca, daun-daunan, 

ataupun rncngupas kulit kdapa dengan gigi. Di akhir pertunj ukan kesenian kuda 

lumping rnt.:lakukan saw.:ran yang gunanya untuk menambah atau mengisi kas 

yang kosong, kccnam. sctelah gending permainan hampir selesai maka satu 

pcrsatu pam pcnari ataupun penonton yang telah kernasukan · roh akan 

dikcmbalikan seperti scmula sebelurn kemasukan endang atau roh oleh pawang 

dalarn pcrtunjukan kcsenian kuda lumping, kctujuh, setelah pemain kemasukan 

roh rnaka para pernain akan bertindak diluar kesadaran, ucapan diluar kendali akal 

sadar pcmaiu scrta mcmakan benda-benda yang tidak semestinya dimakan 

manusia atau disebut juga dcngan jiwengan, kedelapan, pada pertunjukan 

k'!scnian kuda lumping pa\\ang merupakan hal yang utarna karena pawang 

pcmegang kcndali pcrmainan terutama ~am bentuk permainan jiwengan, 

kescmbilnn, gending ynng mana pada pertunjukan kesenian kuda lumping 

berfungsi untuk pemanggilan cndang atau roh. 

Adapun kclengkapan dalam pertunjukan kesenian kuda lumping adalah 

sebagai berikut : 

Pcrtama, pcrlcngkapan penari yang terdiri dari cambuk, barongan, topeng, 

tombak, tamcng dan p~dang, kcdua pakaian atau busana yang terdiri dari ika t 



kepala, wig, kumis palsu, rompi, klintingan, celana berwama hitam yang 

panjangnya sampai betis, ikat pinggang yang besar, selcndang, keris, kacamata 

hitam, baju lengan panjang putih, kalung, kain panjang, kc.tig:~, alat-alat mu~'k 

yang terdiri dari kendang, ketipung, kethuk-kenong, gong, angklung, bcdug, 

keempat, sesajen, kelima, saweran. 

Adapun tujuan dalam penunjukan ke:-enian kuda lumping yakni untuk 

mengetahui tentang sejarah kesenian kuda lumping, untuk rnengetahui tahapan ... 
pertunjukan kuda lumping, untuk mengetahui dampak mu<krnisasi tcrhndap 

keberadaan kcsenian kuda lumping. 

Dengan adanya pergescran budaya pada rnasyarakat Jawa di desa Kolam 

menyebabkan terjadinya dilema dan rncmpengaruhi perkembangan kescnian itu 

sendiri. Pergeseran budaya d imaksudkan dapat dilihat dengan merambahnya 

budaya-budaya asing ke desa Kolam, ditambah dengan kemajuan teknologi dan 

ilmu pengetahuan mcnyebabkan masyarakat dengan gampang rnengikuti 

perkembangan dunia luar dan kebuayaan luar. 

Bersamaan dengan perubahan zaman, maka kescnian tradisional kuda 

lumping perlahan-lahan pasti mengadakan penyesuaian yang mengakibatkan 

terjadinya perubahan dalam kesenian itu sendiri. 

Diantara perubahan yang terjadi yaitu perubal1an tcrhadap fungsi 

pertunjukan. Oari fungsi yang bersifat rcligi yang sebclumnya yang dipcntaskan 

wal<tu ada tradisi bersih desa untuk menghalau rob jahat kemudian bergcser 

menjadi hiburan semata yang dapat dipentaskan di sen' rang tempay menurut 

. keperluannya. 
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Kescniun kuda lumping mempakan salah satu komponen dalam 

kebudayaan Jawa yang mempunyai d1ya tarik yang berpotensi w1tuk dijadikan 

asct budaya dan aset wisata. Maka perlu kiranya ada upaya pelestarian ter.hadap 

kcsenian kuda lumping titlak sekcdar ada tetapi tetap twnbuh dan l>P.rkembang. 

Untuk itulah scgenap masyarakat baik rakyat maupun pemerintah diharapkan 

bekerja s1.ma menjaga kebcradaan kesenian kuda lumping agar tidak hilang di 

rnasa yang akan datang. 

KRI't JK DAN SARAN 

I. Disini pcnulis mcnyarankan agar kiranya Pemerintah Daerah dapat 

mempcrkenalkan kembali bagaimana kesenian tradisional kuda lumping 

yang sudah ada sclama ini sehingga kf'senian ini tidak akan pllilall begitu 

saja clcngan munculnya tcknologi yang semakin canggih. 

2. Scbaiknya cl iaclt~kan pembinaan kembali terhadap kaum muda-mudi untuk 

mcrnpcrtahankan kclangsungan kesenian tradisional l<uda lumping 

schingga kescnian ini akan bertahan lama. 
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